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Abstrak 

Investasi keuangan merupakan hal yang penting bagi masyarakat Indonesia untuk 

mempersiapkan masa depan mereka secara finansial. Dalam era digital ini, media sosial seperti 

Twitter telah menjadi platform yang populer untuk berbagi opini dan pandangan tentang 

berbagai topik termasuk investasi keuangan. Dengan memanfaatkan data yang tersedia di 

Twitter, analisis sentimen dapat digunakan untuk memahami pandangan dan opini pengguna 

terkait investasi keuangan di Indonesia. Metode Naive Bayes dapat digunakan untuk 

melakukan analisis sentimen pada data Twitter dengan memanfaatkan teori probabilitas untuk 

mengklasifikasikan tweet yang berpandangan positif, negatif, atau netral tentang investasi 

keuangan di Indonesia. Jumlah data tweet tidak seimbang, sehingga perlu melakukan SMOTE 

over-sampling sehingga dataset tersebut seimbang dan melakukan pengujian menggunakan k-

fold validation sehingga bisa melihat confision matrix serta mendapatkan nilai akurasi, 

precision, recall, dan f1-score. Berdasarkan dari sentimen yang didapat dari media sosial 

Twitter menunjukkan bahwa pengguna media sosial Twitter memiliki sentimen positif 

terhadap investasi keuangan di Indonesia dengan total jumlah sentimen positif sebanyak 426 

data dari total 1000 data tweet. Data yang tidak seimbang mempengaruhi hasil klasifikasi yaitu 

akurasi sebesar 45% dengan metode up-sampling SMOTE dan akurasi sebesar 89% tanpa 

menggunakan metode up-sampling SMOTE. 

 

Kata kunci: Investasi, Twitter, Naive Bayes, SMOTE  

 



BAB 1  

PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup, tujuan dan 

manfaat, metodologi penelitian, dan sistematika penulis. 

1.1 Latar Belakang 

Investasi keuangan merupakan hal yang penting bagi masyarakat Indonesia untuk 

mempersiapkan masa depan mereka secara finansial. Namun, ada banyak faktor yang 

memengaruhi keputusan seseorang untuk berinvestasi, termasuk pandemi Covid-19 yang 

sedang terjadi, kondisi perekonomian global, dan kebijakan pemerintah terkait investasi. 

Dalam era digital ini, media sosial seperti Twitter telah menjadi platform yang populer 

untuk berbagi opini dan pandangan tentang berbagai topik termasuk investasi keuangan. 

Dengan memanfaatkan data yang tersedia di Twitter, analisis sentimen dapat digunakan untuk 

memahami pandangan dan opini pengguna terkait investasi keuangan di Indonesia 

(SAPUTRA, 2020). 

Investasi di Indonesia sendiri ada beberapa kejadian dengan investasi bodong yang 

sangat banyak terjadi. Investasi bodong adalah suatu bentuk investasi ilegal yang menjanjikan 

keuntungan besar dalam waktu singkat tanpa adanya risiko. Fenomena ini telah menjadi 

masalah serius di Indonesia dan banyak negara lainnya, karena telah menelan banyak korban 

dan merugikan banyak orang. Berikut contoh investasi bodong uang sering terjadi di Indonesia 

adalah janji keuntungan besar, Penawaran investasi dengan tahap awal rendah, promosi melalui 

media sosial, tidak memiliki ijin atau regulasi yang sah, dan sulitnya mendapatkan informasi 

yang akurat (SAPUTRA, 2020).  

Ada beberapa algoritma yang dapat digunakan untuk analisis sentimen pada data Twitter, 

selain Naive Bayes. Beberapa di antaranya adalah: Regresi Logistik (Logistic Regression) 

adalah salah satu algoritma yang sering digunakan dalam analisis sentimen pada data Twitter. 

Algoritma ini bekerja dengan membuat model regresi yang dapat memprediksi probabilitas 

suatu tweet atau teks lainnya termasuk dalam kategori positif, negatif, atau netral. Regresi 



Logistik memiliki keunggulan dalam menangani data yang bersifat kategorikal dan kontinu, 

serta mudah digunakan dan diinterpretasikan. (W et al., 2019). 

Metode Mesin Pendukung Vektor (SVM) adalah algoritma yang dapat digunakan untuk 

mengklasifikasikan teks menjadi kelompok-kelompok yang diinginkan. SVM menggunakan 

teknik pembelajaran mesin untuk mengidentifikasi pola dalam data dan meningkatkan kinerja 

klasifikasi pada setiap iterasi. Dalam konteks analisis sentimen pada data Twitter, SVM dapat 

digunakan untuk mengklasifikasikan tweet menjadi kategori sentimen seperti positif, negatif, 

atau netral.(SAPUTRA, 2020). 

Jaringan Saraf Tiruan (ANN) juga merupakan algoritma yang populer dalam analisis 

sentimen pada data Twitter. ANN dapat digunakan untuk mengklasifikasikan teks ke dalam 

kategori sentimen yang sama seperti SVM, yaitu positif, negatif, atau netral. Algoritma ini 

bekerja dengan memetakan input (teks) ke dalam output (kategori sentimen) menggunakan 

serangkaian lapisan neuron yang dipelajari dari data pelatihan.(SAPUTRA, 2020). 

Salah satu metode yang umum digunakan dalam analisis sentimen pada data Twitter 

terkait investasi keuangan di Indonesia adalah metode Naive Bayes. Metode ini mengandalkan 

teori probabilitas untuk mengklasifikasikan teks ke dalam kategori positif, negatif, atau netral. 

Dalam analisis sentimen, metode Naive Bayes digunakan untuk mengklasifikasikan tweet yang 

mengungkapkan pandangan positif, negatif, atau netral tentang investasi keuangan di 

Indonesia. (Rafih Munir et al., 2022). 

Perbandingan antara algoritma-algoritma tersebut dalam analisis sentimen pada data 

Twitter dapat dilakukan dengan membandingkan kinerja masing-masing algoritma dalam 

mengklasifikasikan data ke dalam kategori sentimen yang diinginkan. Kinerja algoritma dapat 

diukur dengan menggunakan beberapa metrik evaluasi, seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-

score (Amaliah & Dwi Nuryana, 2022). 

Studi terbaru yang membandingkan kinerja beberapa algoritma dalam analisis sentimen 

pada data Twitter menunjukkan bahwa Naive Bayes memiliki performa yang cukup baik 

dibandingkan dengan algoritma lainnya, terutama ketika jumlah data pelatihan terbatas atau 

ketika data tidak seimbang (imbalance class). Namun, performa Naive Bayes juga tergantung 

pada kualitas data pelatihan dan pemilihan fitur yang tepat. Oleh karena itu, pemilihan 

algoritma terbaik untuk analisis sentimen pada data Twitter perlu dipertimbangkan secara 

cermat berdasarkan karakteristik data yang ada (Rafih Munir et al., 2022). 



Hasil dari analisis sentimen ini dapat memberikan informasi yang berharga bagi investor 

dan pelaku pasar keuangan untuk memahami pandangan dan opini masyarakat terkait investasi 

keuangan di Indonesia. Dengan demikian, analisis sentimen pengguna Twitter terhadap 

investasi keuangan di Indonesia menggunakan metode Naive Bayes memiliki nilai penting 

dalam meningkatkan pemahaman tentang pasar keuangan Indonesia (Helmiah et al., 2020). 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bimananda W, Insan Riski, Karina 

Dwi, Rani Nooraeni, Theresa Siahaan, dan Yosherina Dhea pada tahun 2019, mereka 

melakukan analisis Text Mining terhadap berita di Twitter yang berkaitan dengan infrastruktur 

di Indonesia. Metode klasifikasi yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah Naïve Bayes 

dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pada masa pemerintahan 

Presiden Joko Widodo, pembangunan infrastruktur dilakukan secara intensif guna mendukung 

pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pembangunan infrastruktur 

ini memiliki dampak baik secara positif maupun negatif terhadap kehidupan masyarakat. Oleh 

karena itu, masyarakat sering memberikan pendapat dan komentar terkait pembangunan 

infrastruktur melalui berbagai platform media sosial, termasuk Twitter. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa proporsi sentimen negatif lebih besar 

daripada sentimen positif dalam cuitan-cuitan terkait infrastruktur di Twitter. Melalui 

pengklasifikasian menggunakan metode Naïve Bayes, didapatkan model terbaik pada kasus 

bandara dengan akurasi sebesar 82%, presisi sebesar 0,84, dan recall sebesar 0,48. 

Penelitian yang dilakukan oleh Theda Yuwana Saputra pada tahun 2020 berjudul 

"Analisis Sentimen Berita Saham Menggunakan Metode Naive Bayes". Penelitian ini 

membahas tentang cara investasi dalam saham dan pengaruh sentimen berita terhadap 

pergerakan harga saham. Tujuan dari penelitian ini adalah membangun sistem yang 

memberikan informasi tentang sentimen berita saham untuk membantu investor dalam 

pengambilan keputusan investasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari situs 

berita saham kontan.com dan dilakukan preprocessing seperti case folding, stemming, 

penghapusan kata singkatan, kata penghubung, dan angka. Metode klasifikasi yang digunakan 

adalah Naive Bayes dengan fitur TF-IDF dan TF-IDF Bigram. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa penggunaan metode Naive Bayes dalam klasifikasi 

berita saham memberikan akurasi rata-rata sebesar 76,79% untuk fitur TF-IDF, dan 77,13% 

untuk fitur TF-IDF Bigram. Pemilihan fitur sebesar 10% menghasilkan hasil recall yang 

terbaik dibandingkan dengan 25%, 50%, dan 100%. Semakin banyak fitur yang digunakan, 



nilai precision meningkat tetapi nilai recall menurun. Hal ini disebabkan oleh inklusi fitur-fitur 

yang kurang penting. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rafih S Munir, Hartatik, dan Andri 

Syafrianto pada tahun 2022 berjudul "Sentimen Analis Thread Investasi Pada Twitter 

Menggunakan Naïve Bayes". Penelitian ini membahas tentang penggunaan media sosial 

sebagai sumber informasi tentang investasi dan bagaimana melakukan analisis sentimen 

terhadap thread investasi di Twitter. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

feedback positif dan negatif terkait investasi menggunakan metode Naïve Bayes. Data yang 

digunakan berasal dari thread-thread investasi di Twitter, dan metode klasifikasi yang 

digunakan adalah Naïve Bayes Multinomial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Naïve Bayes Multinomial dapat 

memberikan hasil dengan nilai precision sebesar 0.69, recall sebesar 0.70, f1-score (f-measure) 

sebesar 0.74, dan akurasi sebesar 0.7. Aplikasi yang dikembangkan dalam penelitian ini 

termasuk dalam bidang opinion mining, yaitu untuk mengetahui apakah suatu teks termasuk 

dalam kategori positif atau negatif. Proses penelitian dilakukan dengan mengambil thread-

thread terkait investasi di Twitter, dan setiap kata dalam thread dianggap sebagai fitur penting 

dalam analisis sentimen. Metode Naïve Bayes merupakan metode supervised learning yang 

membutuhkan data training, dan dalam penelitian ini proses pelabelan data dilakukan secara 

manual oleh peneliti. 

Oleh karena itu pada penelitian ini akan dilakukan analisis sentimen pengguna twitter 

tentang investasi keuangan di Indonesia dengan menggunakan metode naive bayes.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana hasil analisis sentimen pengguna media sosial Twitter 

tentang investasi keuangan di Indonesia? 

 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian analisis sentimen ini antara lain sebagai 

berikut: 

1. Metode yang digunakan adalah metode Naive Bayes. 

2. Data yang digunakan adalah data dari tweet pada media sosial Twitter. 

3. Pengumpulan dataset twitter dilakukan dengan bantuan library tweepy sebagai penyedia 

layanan API twitter. 



4. Data yang digunakan menggunakan hashtag (#) #investasi. 

5. Data yang diperoleh adalah data tahun 2023. 

6. Penelitian ini akan menggunakan teknik resampling data SMOTE (Synthetic Minority Over-

sampling Technique) untuk menangani ketidakseimbangan kelas pada dataset yang akan 

digunakan. 

7. Pengelompokan label data dibagi menjadi 3 kelompok yaitu data dengan label positif, label 

netral, dan data dengan label negatif. 

8. Pemberian label dilakukan secara manual dengan bantuan dari ahli bahasa Indonesia yaitu 

Ibu Tresiana Sari Diah Utami, M.Pd dosen Universitas Katholik Musi Charitas. 

9. Library yang digunakan sebagai alat bantu penelitian ini adalah NLTK dan Sastrawi. 

10. Bahasa pemograman yang digunakan sebagai alat bantu penelitian adalah Python. 

11. Tools yang digunakan sebagai alat bantu penelitian adalah Google Colab. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Memahami cara menerapkan Metode Naive Bayes untuk menganalisis sentimen pada data 

Twitter. 

2. Mendapatkan hasil analisa dan informasi yang dapat membantu pihak - pihak terkait dalam 

menyikapi keberadaan investasi keuangan di Indonesia saat ini. 

Manfaat dari penelitian antara lain sebagai berikut : 

1. Dengan metode Naıve Bayes dapat diperoleh hasil analisa yang dapat meberikan informasi 

umum terkait investasi keuangan di Indonesia . 

2. Bagi penulis, dapat memberikan pengetahuan bahwa apa yang terposting di sosial media 

dapat digunakan sebagai data analitik yang dapat menjadi informasi berharga. 

 

1.5 Metode Penelitian 

1. Identifikasi problem  

Di tahapan ini dilakukan identifikasi dilema penelitian tentang analisis sentimen 

pengguna Twitter terhadap Investasi keuangan di Indonesia menggunakan metode 

Naive Bayes.  

2. Studi Literatur  



Di tahapan ini dilakukan pembelajaran literatur berupa jurnal dan  buku   yang 

berkaitan menggunakan topik penelitian ini agar mendapatkan berita dan  data yang 

bisa digunakan buat penelitian. 

3. Pengumpulan Dataset Twitter  

Di tahapan ini dilakukan pengumpulan data tweet menggunakan alat bantu yaitu 

dengan Google Colab, bahasa pemograman yang dilakukan merupakan Pyhton, serta 

Library Tweepy. buat bisa memakai Libray Tweepy tersebut diharuskan buat 

mempunyai akun Twitter dahulu serta sudah mendaftarkan akun tersebut sebagai akun 

developer buat menerima access key yang dibutuhkan buat melakukan penggumpulan 

data Twitter. 

  

Gambar 1.1 Dataset pengambilan data asal Twitter 

 

4. Perancangan Sistem  

Tahapan ini dilakukan perancangan sistem mulai asal pembobotan TF-IDF, dimana 

dilakukan proses perubahan kata sebagai bentuk nomor  atau vector, sedangkan TF-

IDF digunakan buat menentukan frekuensi sebuah istilah didalam sebuah dokumen 

serta anugerah bobot pada setiap istilah di setiap istilah di setiap dokumen buat mencari 

serta menghitung beberapa kali istilah itu timbul. Penelitian ini memakai metode Naive 

Bayes, diawali dengan diinput data yang telah dibagi menjadi 80% data latih dan  20% 

data uji. 



  

Gambar 1.2 Bagan Perancang Sistem 

  

 

 

5. Validasi  

pada tahapan ini dilakukan validasi contoh, Validasi yang dimaksud adalaha tahapan 

buat pengecekan apakah akibat yang di bisa dari sistem, dapat di pastikan benar serta 

telah sinkron dengan yang diinginkan. di termin validasi data latih ini memakai metode 

K-Fold (10 fold) Cross Validation. 

6.   Evaluasi 

tahap ini melakukan penilaian terhadap sistem yang sudah dirancang. Tujuan asal 

tahapan ini merupakan memastikan kebenaran akibat yang didapat serta meminimalisir 

kesalahan. di termin evaluasi ini juga digunakan metode Confusion matrix yang akan 

menghitung precision, recall, F1-score serta accuracy.    

  

  



1.6 Sistematika Penulis  

Sistem penulisan laporan tugas akhir yang akan dilakukan sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup, 

tujuan dan manfaat, metodologi penelitian, dan sistematika penulis. 

BAB 2 LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori dasar yang berkaitan dengan penelitian 

analisis sentimen, metode Algoritma Naive bayes, dan penelitian terdahulu. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang kebutuhan perangkat keras, perangkat lunak, serta 

tahapan dari proses penelitian yang akan dilakukan. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini membahas mengenai dari tahapan yang akan dilakukan dan menjelaskan 

hasil implementasi dari metode yang dipakai yaitu metode Algoritma Naive Bayes 

serta dari pengujian. 

BAB 5 PENUTUP 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang telah diperoleh dari penelitian yang 

telah dilakukan dan saran-saran yang dapat bermanfaat bagi para penelitian lain 

sebagai penelitian selanjutnya. 
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